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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang dapat menggambarkan si-
kap guru bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Pertama terhadap evaluasi pro-
gram bimbingan dan konseling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survey yang bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan di seluruh SMP di 
wilayah Bekasi Timur yang tediri dari 17 SMP, yaitu 6 SMP Negeri dan 11 SMP Swasta. 
Populasi penelitian yaitu sebanyak 44 orang guru bimbingan dan konseling dan keseluru-
han populasi dijadikan sampel.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang menggunakan skala penilaian 
model Likert yang berisi 36 pernyataan. Uji validitas butir menggunakan rumus korela-
si Product Moment dari Pearson. Uji reliabilitas butir menggunakan rumus Alpha Cron-
bach dan diperoleh hasil 0,957 yang artinya reliabel dan layak digunakan untuk menga-
dakan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru bimbingan dan konseling terhadap 
evaluasi program bimbingan dan konseling cenderung memiliki sikap mendukung dengan 
persentase sebesar 57%, sedangkan sikap guru yang cenderung menolak dengan persen-
tase sebesar sebesar 43%. Kedua hasil ini dipengaruhi oleh pemahaman, opini, perasaan 
dan kecenderungan perilaku yang mereka miliki serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya sikap.
Kata Kunci:   Sikap, Program Bimbingan dan Konseling, Evaluasi Program Bimbingan 
dan Konseling
Pendahuluan 
Bimbingan	 dan	 konseling	 di	 dunia	 pendidikan	
sangatlah	penting	untuk	membantu	mencapai	tujuan	











dan	 konseling	 ialah;	menyusun	 program	 bimbing-
an	dan	konseling,	me-laksanakan	program	bimbing-
an,	 evaluasi	 pelak-sanaan	 bimbingan,	 analisa	 ha-
sil	pelaksanaan	bimbingan,	dan	tindak	lanjut	dalam	
program	 bimbingan	 terhadap	 peserta	 didik	 yang	
menjadi	tanggung	jawabnya.	
Program	 bimbingan	 dan	 konseling	 merupak-
an	dasar	pelaksanaan	kegiatan	layanan	dan	kegiatan	
pendukung	yang	akan	dilaksanakan	pada	periode	ter-




se-perti	 kebutuhan	 siswa	 yaitu	 permasalahan	 yang	
ada,	 jumlah	 siswa	 yang	 dibimbing	 oleh	 satu	 guru	










wancara	 dengan	 beberapa	 orang	 guru	 bimbingan	
dan	 konseling	 di	 SMP	 Negeri	 Bekasi	 Timur	 bah-
wa	program	bimbingan	dan	konseling	yang	mereka	
buat	belum	berjalan	dengan	baik.	Seluruh	program	

















Secara	 historis,	 istilah	 ’sikap’	 (attitude)	 digu-
nakan	pertama	kali	 oleh	Herbert	Spencer	di	 tahun	
1862	yang	pada	 saat	 itu	diartikan	olehnya	 sebagai	
status	mental	seseorang.	Di	masa-masa	awal	itu	pula	






Kelompok	 pemikiran	 yang	 berorientasi	 kepada	
skema	 treadik	 (triadic scheme).	 Menurut	 kerang-




&	 Backman	 mendefinisikan	 sikap	 sebagai	 ‘keter-
aturan	tertentu	dalam	hal	perasaan	(afeksi),	pemiki-
ran	(kognisi),	dan	predisposisi	tindakan	(konasi)	se-
seorang	 terhadap	 suatu	 aspek	 di	 lingkungan	 seki-
tarnya	(Saifuddin	Azwar,	2005).
Berdasarkan	 pengertian	 sikap	 yang	 telah	 dite-
rangkan	 sebelumnya,	 maka	 sikap	 menurut	 penu-
lis	 adalah	 adanya	kesatuan	hubungan	 antara	 pikir-
an	 (kognitif),	 perasaan	 (afektif)	 seseorang	 terha-
dap	suatu	objek,	sebagai	dasar	pemunculan	perilaku	
(konatif)	 tertentu	 terhadap	 objek	 tersebut.	 Pikiran	
yang	positif	terhadap	objek	sikap,	akan	memuncul-
kan	 perasaan	 yang	 mendukung	 pula	 sehingga	 ke-
cenderungan	perilaku	yang	dimunculkan	oleh	indi-
vidu	akan	bersifat	positif	atau	berbentuk	dukungan	
pula	 (favorable). Sebaliknya,	 jika	pikiran	yang	di-
miliki	ada	dalam	bentuk	negatif,	maka	perasaan	dan	
kecenderungan	perilakunya	pun	akan	menunjukkan	
penolakan	 terhadap	 objek	 sikap	 tersebut	 (unfavor-
able).
Program Bimbingan dan Konseling
Dewa	Ketut	menjelaskan	 bahwa	 program	 bim-
bingan	 dan	 konseling	 sebagai	 satuan	 keseluruh-
an	 kegiatan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 dilak-
sanakan	 pada	 periode	 tertentu,	 baik	 harian,	ming-
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guan,	bulanan,	semesteran	maupun	tahunan	(Dewa	
Ketut	 Sukardi,2003).	 Selanjutnya	 juga	 dijelaskan	
bahwa	program	bimbingan	dan	konseling	merupa-
kan	suatu	unit	atau	kegiatan	yang	merupakan	real-
isasi	 atau	 implementasi	 dari	 suatu	 kebijakan,	 ber-












Gysbers	 dan	 Henderson,	 menyebutkan	 bahwa	
evaluasi	program	bimbingan	dan	konse-ling	meru-
pakan	 kegiatan	 melihat	 kembali	 status	 program	
bimbingan	dan	konseling	terhadap	standar	program	
yang	telah	dibuat.	Data	yang	ditemukan	dalam	pro-
ses	 evaluasi	 digunakan	 un-tuk	 meningkatkan	 pro-
gram	(Gysbers	&	Patricia	Henderson,	2006).	
Pengertian	 ini,	 sejalan	 dengan	 pengertian	 yang	
dikemukakan	oleh	Lapan	 (2001).	Lapan	menjelas-
kan	 bahwa	 evaluasi	 program	 bimbingan	 dan	 kon-
seling	di	sekolah	merupakan	proses		evaluasi	yang	
sistematis	 dan	 berkelanjutan.	Dimulai	 berdasarkan	







Ridwan	 juga	 menegaskan	 bahwa	 evaluasi	 pro-





dukungan	yang	diperoleh	 serta	 bagaimana	dan	 se-
jauh	 mana	 hasilnya	 untuk	 mencapai	 tujuan	 (Rid-
wan,2008).
Selanjutnya	Dewa	Ketut	memberikan	 penjelas-
an	 secara	 lebih	 lengkap	 mengenai	 evaluasi	 pro-






patokan-pa-tokan	 tertentu	 sesuai	 dengan	 program	
bim-bingan	yang	dilaksanakan	(Dewa	Ketut	Sukar-
di,	2008).	
Pendapat	 dari	 Astramovich	 mengenai	 evalua-






Hastuti	 mengenai	 keefektifan	 dan	 efi-siensi	 pela-
yanan	bimbingan	dan	konseling.	Sa-lah	 satu	kom-


















Aspek-aspek yang Dievaluasi dalam Program 
Bimbingan dan Konseling
Astramovich	 menjelaskan	 Bridge accountabil-
ity model atau	 siklus	 evaluasi	 program	 bimbingan	
dan	konseling	terdiri	dari	perencanaan,	implementa-
si	proses	konseling,	dan	berpuncak	dengan	menilai	
pada	 hasil	 baik	 individu	 atau	 kelompok	 konseling	
(Randall	L.	As-tramovich	and	J.	Kelly	Coker,	2007).	






rencanaan	program	(Needs Assessments or Diagnos-
tic Evaluation),	proses	(Formative or Precess Eval-
uation),	dan	Hasil	(Summative or Outcomes Evalu-
ation)	(Carey	Dimmitt,	2010).






dua,	menurut	Badrujaman	 ini	 dikarenakan	 ada-
nya	 kurikulum	 bimbingan	 yang	 pada	 dasarnya	
terdiri	 atas	 (2)	 komponen	 besar,	 meliputi;	 peta	






	 Selanjutnya	 Astramovich	 menjelaskan	 bahwa	
perencanaan	 program	 melibatkan	 identifika-





	 Dimmitt	menjelaskan	“	the first point of possible 
data collection in an evaluation is a needs assess-






	 Berdasarkan	 beberapa	 penjelasan	 di	 atas,	maka	





mencocokan	 kebutuhan	 peserta	 didik	 saat	 itu,	
baik	mengenai	masalah	yang	dialami	atau	tugas	
perkembangan	yang	harus	peserta	didik	capai.
2) Evaluasi Proses Program Bimbingan dan 
Konseling
	 Carey	 Dimmitt	 mengemukakan	 ”A Process or 
formative evaluation seeks to understand how 
well an interventtion or program is doing as it 
is happening”	(Carey	Dimmitt,	2010).	Pendapat	
Dimmitt	 tersebut	 menegaskan	 bahwa	 evaluasi	
proses	atau	formatif	itu	untuk	mengetahui	sejauh	
mana	program	berjalan	sebagaimana	mestinya.
	 Badrujaman	 mengatakan	 bahwa	 evaluasi	 pro-











	 Ketiga	 pendapat	 di	 atas	 menyimpulkan	 bahwa	
evaluasi	 program	 pada	 aspek	 proses	 yaitu	 me-
ngetahui	 segala	 kekurangan	 pada	 layanan	 saat	
pelaksanaan	 program	 dan	 mendeteksinya	 agar	
dapat	 segera	 diperbaiki	 sesuai	 dengan	 tujuan	
programnya.
	 Kemudian,	 evaluasi	 proses	 program	 bimbing-
an	 dan	 konseling	 ini	 dilakukan	 setiap	 kali	 gu-
ru	bimbingan	dan	konseling	mela-kukan	 layan-
an	 bimbingan	 untuk	 peserta	 di-dik.	Disana	 gu-
ru	 bimbingan	 dan	 konseling	meninjau	 kembali	
metode,	media,	materi	dan	seluruh	aspek	dalam	
layanan	 yang	 dibe-rikan	 apakah	 sudah	 efektif,	




3) Evaluasi Hasil Program Bimbingan dan 
Konseling
	 Carey	Dimmitt	mengemukakan	 bahwa	 summa-
tive or outcome evaluation,	 yaitu	 menanyakan	
apakah	program	yang	dilaksanakan	sudah	benar	
dan	menunjukkan	 hasil	 akhir	 bahwa	 sesuai	 de-
ngan	 misi	 dan	 tujuan	 program	 yang	 objektif	
(Carey	Dimmitt,	2010).
	 Astramovich	 mengungkapkan	 bahwa	 sebagai	
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	 Badrujaman	 mengatakan	 bahwa	 evaluasi	 pro-
gram	 bimbingan	 pada	 aspek	 hasil	 merupakan	








ketika	 seluruh	 layanan	 bimbingan	 telah	 diberi-
kan	kepada	peserta	didik.	Disini	guru	bimbingan	




Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Pro-
gram Bimbingan dan Konseling 
Demi	 tercapainya	 tujuan	 program,	 maka	 guru	
bimbingan	dan	konseling	perlu	melakukan	evalua-
si	 program	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Pada	 pelak-
sanaan	evaluasi	program	bimbingan	dan	konseling,	
terdapat	 prosedur	 pelaksanaan	 agar	 evaluasi	 pro-
gram	dapat	terlaksana	dengan	baik.	
Dalam	hal	ini	terdapat	beberapa	ahli	yang	men-
jelaskan	 prosedur	 pelaksanaan	 evaluasi	 program	
bimbingan	 dan	 konseling.	 Pertama	 yaitu	 menurut	
Dewa	Ketut,	menjelaskan	bahwa	prosedur	pelaksa-
naan	evaluasi	program,	 terdiri	 dari:	 1)Fase	Persia-
pan:	Langkah	pertama	yaitu	penetapan	aspek-aspek	
yang	 dievaluasi;	 kedua,	 penetapan	 kriteria	 keber-
hasilan	 evaluasi;	 ketiga,	 penetapan	 alat-alat/instru-
men	 evaluasi;	 keempat,	 penetapan	 prosedur	 eva-













Selanjutnya	 Mamat	 menjelaskan	 langkah-lang-
kah	 umum	melakukan	 evaluasi	 program	 yaitu:	 1)	
merumuskan	masalah	atau	beberapa	pertanyaan,	2)	






















Data	 diambil	 dengan	 menggunakan	 instrumen	
pengumpulan	 data	 berupa	 skala	 sikap/	 Likert,	 alat	
pengumpul	 data	 yang	 akan	diguna-kan	 adalah	kue-







ukuran,	 dengan	 cara	 sebagaimana	 ada-nya	kemudi-
an	disajikan	dalam	bentuk	persentase	(%),	yang	ke-














dapat	 dilihat	 melalui	 perolehan	 data	 sebanyak	 25	
orang	guru	dengan	persentase	sebesar	56,8%	memi-




























1.	 Bagi	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	 Bekasi	
Timur	agar	tidak	henti	untuk	meningkatkan	wa-
wasan	 mengenai	 evaluasi	 program	 bimbingan	
dan	 konseling,	 dengan	 cara	 mengikuti	 seminar	





mendukung	 akan	 kegiatan	 program	 bimbingan	
dan	 konseling	 di	 sekolahnya,	 terutama	 dengan	
mengupayakan	 akan	 ada-nya	 layanan	 klasikal	
terjadwal	di	sekolah	mereka.
3.	 Bagi	 Jurusan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 selain	
teori	mengenai	evaluasi	program	bimbingan	dan	
konseling	yang	diberikan	pada	mata	kuliah,	per-
lu	 ditambahkan	 pula	 baga-imana	 aplikasi	 yang	
lebih	 nyata	mengenai	 cara	melakukan	 evaluasi	
program	bimbing-an	dan	konseling	di	sekolah.




kap	 pada	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	 lebih	
jelas	faktor	penyebabnya.
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